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ABSTRACT 

 

The food and beverage industry continues to experience growth and creates 

opportunities for the development of homemade businesses. One of the products 

with market potential is soft cookies, which are favored by consumers due to their 

taste, practicality, and variety of consumption occasions. However, the 

development of the Kukisé business still faces several challenges, including limited 

market analysis and insufficient understanding of consumer needs. Therefore, this 

his study aims to analyze the market opportunities for the Kukisé soft cookies 

product, identify consumer needs in terms of taste, texture, sweetness level, product 

appearance, and packaging, and determine a product development concept that 

aligns with consumer preferences.The data were analyzed using descriptive 

statistical methods to provide an overview of consumer preferences, product 

expectations, and market opportunities. Kukisé has strong market potential, is 

capable of meeting consumer needs, and possesses a product development concept 

that aligns with consumer preferences. 

 

Keywords: market opportunity, consumer needs, product concept, soft cookies, 

Kukisé 

 

Industri food and beverage merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan 

memberikan peluang bagi usaha homemade. Salah satu produk yang memiliki 

potensi pasar adalah soft cookies yang banyak diminati karena memiliki cita rasa 

yang disukai, praktis, dan dapat dikonsumsi dalam berbagai kesempatan. Namun, 

pengembangan usaha Kukisé masih menghadapi beberapa permasalahan, seperti 

belum dilakukannya analisis peluang pasar secara mendalam dan kurangnya 

pemahaman terhadap kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peluang pasar pada produk soft cookies Kukisé, 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen ditinjau dari aspek rasa, tekstur, tingkat 

kemanisan, visual produk, dan kemasan, serta menentukan konsep pengembangan 

produk yang sesuai dengan preferensi konsumen. Kukisé memiliki peluang pasar 

yang baik, mampu memenuhi kebutuhan konsumen, serta memiliki konsep 

pengembangan produk yang sesuai dengan preferensi konsumen. 

 

Kata kunci: peluang pasar, kebutuhan konsumen, konsep produk, soft cookies, 

Kukisé 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Industri food and beverage adalah salah satu bidang yang selalu 

terdapat perkembangan positif di Indonesia dan berkontribusi relevan 

pada ekonomi nasional. Berlandaskan data Badan Pusat Statistik, sektor 

penyediaan makanan dan minuman menunjukkan peningkatan aktivitas 

uasaha cukup besar, pada total usaha memperoleh lebih 5,28 juta unit 

terhadap tahun 2024 (Astrilestari, 2025). Sektor makanan dan minuman 

menjadi salah satu bagian penting dalam industri jasa karena berperan 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen melalui penyediaan produk dan 

pelayanan yang mampu memberikan kepuasan (Susana, 2017). 

Disisi lain perkembangan teknologi digital semakin mempercepat 

pertumbuhan sektor ini, usaha makanan dan minuman telah 

memanfaatkan media online sebagai sarana promosi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi membuka peluang besar bagi usaha 

kuliner berbasis homemade untuk berkembang melalui kemudahan akses 

pasar, pemasaran, serta interaksi langsung dengan konsumen. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, salah satu produk yang memiliki 

peluang pasar besar adalah makanan bercita rasa manis. Representasi 

produk dalam kategori tersebut dapat ditemukan pada cookies, yang 

memiliki tingkat permintaan yang tinggi di berbagai segmen konsumen. 

Hal ini dipengaruhi oleh karakteristiknya yang beragam dari segi rasa, 

tekstur, serta kemudahan dalam penyajian dan pengembangannya (Adam, 
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A, L, & France, 2012). Keunggulan terebut menjadikan cookies sebagai 

salah satu produk yang mudah menyesuaikan terhadap tren pasar dan 

perubahan preferensi konsumen, sehingga memiliki potensi besar untuk 

terus dikembangkan dalam industri makanan. 

Kondisi tersebut kemudian diperkuat oleh perubahan gaya hidup 

masyarakat yang menunjukkan kecenderungan memilih produk yang 

tidak hanya memiliki cita rasa yang enak, tetapi juga menarik secara 

visual, inovatif, dan memiliki nilai unik sebagai produk homemade. 

Dalam konteks ini, munculnya inovasi produk seperti soft cookies menjadi 

salah satu bentuk adapatasi terhadap kebutuhan konsumen. Soft cookies 

merupakan kue kering pada bentuk renyah diluar serta lembut (chewy) di 

dalam. Menurut (Wulandari & Wahyudi, 2023), soft cookies merupakan 

jenis cookies bergaya Amerika yang saat ini semakin pupuler dan di 

minati oleh berbagai kalangan konsumen. 

Melihat perkembangan tren tersebut, peluang pengembangan 

produk soft cookies tidak hanya terbuka secara umum, tetapi juga dapat 

diimplementasikan pada usaha skala kecil berbasis homemade. Salah satu 

contoh usaha tersebut adalah “Kukisé”, yaitu brand soft cookies yang telah 

dijalankan pada semester lima dalam mata kuliah Praktik Kewirausahaan. 

Usaha ini telah memproduksi dan memasarkan produk kepada konsumen, 

sehingga memiliki pengalaman awal dalam proses produksi dan 

penjualan. Namun, berdasarkan evaluasi kegiatan usaha sebelumnya, 

masih terdapat beberapa permasalahan yang menghambat pengembangan 
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“Kukisé” secara optimal. Permasalahan tersebut antara lain belum 

dilakukannya analisis peluang pasar secara mendalam dan pilihan varian 

produk yang masih terbatas. 

Peluang merupakan faktor eksternal yang dapat berkontribusi 

dengan langsung ataupun tidak langsung pada kesuksesan suatu usaha 

(David & David, 2017; Fildzania et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peluang pasar sebenarnya masih terbuka, namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal karena kurangnya pemahaman terhadap 

keperluan pelanggan. Menurut (Enok Rusmanah, Arie Wibowo Irawan, & 

Fredi Andria, 2019) peluang pasar sendiri muncul ketika terdapat 

permintaan konsumen yang didukung oleh kondisi pasar yang kondusif. 

Selain itu, pengembangan produk belum sepenuhnya didasarkan pada 

identifikasi kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen berupa Rasa 

produk yang menyangkut kesesuaian dengan selera pasar,tingkat 

kemanisan yang di inginkan oleh konsumen,tekstur produk seperti lembut 

dan renyah,desain kemasan untuk wadah pelindung produk dan kisaran 

harga sesuai dengan target pasar (remaja dan mahasiswa). 

Namun, produk “Kukisé” masih menghadapi beberapa 

permasalahan. Permasalahan yang ditemukan tidak hanya terbatas pada 

kurangnya variasi produk, tetapi juga belum adanya analisis yang 

mendalam mengenai kebutuhan dan preferensi konsumen terhadap 

produk soft cookies yang dikembangkan. Kondisi ini menyebabkan 

konsep produk yang disediakan tidak sepenuhnya selaras pada harapan 
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pasar serta target pelanggan. Usaha “Kukisé”  pada minat konsumen 

terhadap produk cukup baik. Namun, informasi mengenai kebutuhan 

konsumen dan potensi pasar yang lebih luas belum tersedia secara 

sistematis sehingga diperlukan studi dalam mendapatkan data yang valid. 

Namun, pengembangan produk “Kukisé” masih  dilakukan 

berdasarkan asumsi penjual dan belum didukung oleh data konsumen 

secara langsung. Beberapa aspek penting seperti rasa produk, tingkat 

kemanisan, tekstur produk, ukuran, penyajian, serta desain kemasan, 

belum dianalisis berdasarkan preferensi konsumen. Akibatnya, produk 

yang dikembangkan berpotensi kurang memiliki daya tarik dan 

diferensiasi dibandingkan produk kompetitor yang sudah lebih mengikuti 

tren pasar serta keperluan pelanggan sekarang ini. 

 

Berlandaskan latar belakang diatas, diperlukan analisis peluang 

pasar dan kebutuhan konsumen sebagai dasar dalam pengembangan 

konsep produk soft cookies “Kukisé”. Analisis peluang pasar bertujuan 

untuk mengidentifikasi potensi segmen konsumen, tren konsumsi 

makanan manis, serta posisi produk di pasar sehingga strategi 

pengembangan dapat lebih tepat sasaran. 

Analisis kebutuhan konsumen bertujuan untuk memahami 

preferensi konsumen konsumen secara mendalam, meliputi aspek rasa, 

kualitas produk, desain kemasan, harga, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian. Namun, peluang tersebut belum 

dapat dimanfaatkan secara maksimal apabila pengembangan produk 
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belum sesuai dengan preferensi konsumen dan kebutuhan pasar. Dengan 

mengintegrasikan ke dua analisis tersebut, pengembangan produk kukise 

diharapkan dapat menghasilkan produk yang lebih inovasi, selaras pada 

keperluan pasar, serta memiliki daya saing yang lebih kuat di industri 

makanan ringan. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berlandaskan latar belakang tersebut, beberapa masalah yang bisa 

dijelaskan dibawah ini: 

1. Belum dilakukan analisis peluang pasar sehingga potensi pasar yang 

tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Pengembangan produk masih belum didukung oleh analisis kebutuhan 

konsumen yang meliputi tingkat kemanisan,ukuran produk, penyajian, 

dan desain kemasan. 

3. Peluang pasar produk Kukisé belum dipergunakan dengan maksimal 

dikarenakan belum diperkuat oleh pemahaman yang mencukupi 

terhadap kebutuhan konsumen. 

C. Batasan Masalah 

Berlandaskan penjelasan pada penelitian ini lebih terarah serta tidak 

meluas, sehingga batasan masalah ditetapkan yaitu: 

1. Studi ini terfokuskan terhadap pengembangan analisis peluang pasar 

produk soft cookies “kukise”. 

2. Analisis kebutuhan kosnumen dibatasi pada aspek, rasa, tekstur, 

ukuran, penyajian, dan kemasan. 
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3. Objek kajian terbatas pada produk soft cookies “Kukisé” yang akan 

dikembangkan. 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan batasan masalah tersebut, rumusan masalah pada kajian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana analisis peluang pasar pada produk soft cookies “Kukisé”? 

 

2. Bagaimana kebutuhan konsumen terhadap produk soft cookies 

“Kukisé” ditinjau dari aspek rasa, tekstur, ukuran, penyajian, dan 

kemasan? 

3. Bagaimana menentukan konsep pengembangan produk “Kukisé” 

yang sesuai dengan preferensi konsumen? 

E. Tujuan Kajian 

 

Tujuan dari kajian analisis kebutuhan ini adalah: 

1. Mengetahui peluang pasar produk soft cookies “Kukisé”. 

2. Mengetahui kebutuhan konsumen terhadap aspek rasa, tekstur, 

ukuran, penyajian, dan kemasan produk “Kukisé”. 

3. Menentukan konsep pengembangan produk yang sesuai dengan 

preferensi konsumen. 
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F. Manfaat Kajian 

 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, kajian ini diharapkan akan meningkatkan peranan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam sektor 

industri food and beverage. Penelitian ini dapat menjadi referensi 

mengenai pentingnya analisis peluang pasar dan kebutuhan konsumen 

sebagai dasar dalam pengembangan produk, terutama pada usaha 

homemade seperti soft cookies. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari kajian ini diharapkan dapat dirasakan oleh 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Industri (Kukisé) 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi industri 

“Kukisé” untuk memahami peluang pasar yang ada serta 

kebutuhan konsumen secara lebih tepat. Temuan studi ini juga bisa 

menjadi landasan untuk perkembangan konsep produk, seperti 

variasi rasa, tekstur, ukuran, penyajian, dan kemasan yang selaras 

pada target pasar, maka dalam peningkatan daya tarik serta 

penjualan produk. 

b. Bagi Mahasiswa 

 

Kajian ini dapat menjadi sarana pembelajaran dalam memahami 

penerapan analisis peluang pasar dan kebutuhan konsumen dalam 

dunia usaha nyata, khususnya pada bidang food and beverage. 
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c. Bagi Politeknik Negeri Media Kreatif 

 

Kajian ini bisa menjadi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang kewirausahaan dan food and beverage serta bisa menjadi 

kerja sama antara kampus dan mitra melalui penelitian praktik 

nyata 
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